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Abstract: Effectiveness of the Cooperative Learning Think Talk Write on
Student’s Mathematical Conceptual Understanding. This quasi-experimental
research aimed to find out the effectiveness of TTW learning on student’s
mathematical conceptual understanding. The population in this research was all
students of 7th grade at SMPN 10 Bandarlampung in academic year 2018/2019,
which consist of 351 students that distributed into eleven classes. The sample in
this research were the students of VII D which consist of 32 students and VII E
which consist of 32 students who were selected based on cluster random sampling
technique. This research used the randomized pretest-posttest control group
design. The research data were obtained by the essay test of mathematical
conceptual understanding on topic of comparison. t-test and proportion test was
used to analyze the data with = 0,05. Based on the results of the research and
discussion, it was concluded that cooperative learning type TTW was not effective
in terms of student’s mathematical conceptual understanding.
Keyword: effectiveness, mathematical conceptual understanding, think talk write
Abstrak: Efektivitas Pembelajaran Kooperatif Think Talk Write Ditinjau dari
Pemahaman Konsep Matematis Siswa. Penelitian eksperimen semu ini
bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran kooperatif tipe TTW
ditinjau dari pemahaman konsep matematis siswa. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 10 Bandarlampung tahun pelajaran
2018/2019 yang terdiri dari 351 siswa dan terdistribusi dalam 11 kelas. Sampel
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII D sebanyak 32 siswa dan VII E
sebanyak 32 siswa yang terpilih berdasarkan teknik cluster random sampling.
Penelitian ini menggunakan the randomized pretest-posttest control group design.
Data penelitian diperoleh dari tes pemahaman konsep matematis berbentuk uraian
pada materi perbandingan. Analisis data penelitian menggunakan uji-t dan uji
proporsi dengan = 0,05. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh
simpulan bahwa pembelajaran kooperatif tipe TTW tidak efektif ditinjau dari
pemahaman konsep matematis siswa.
Kata kunci: efektivitas, pemahaman konsep matematis, think talk write




Salah satu tujuan nasional
Indonesia adalah mencerdaskan
kehidupan bangsa. Tujuan nasional
tersebut dapat dicapai melalui
pendidikan. Sesuai dengan yang
telah diatur oleh pemerintah dalam
UUD 1945 tentang hak dan
kewajiban Negara Indonesia untuk
memperoleh pendidikan Pasal 28 C
Ayat (1) dan Pasal 31 Ayat (1) dan
Ayat (2), pendidikan merupakan hal
yang sangat penting bagi setiap
warga Negara Indonesia. Pendidikan
merupakan suatu upaya untuk
mengembangkan pengetahuan, wa-
wasan, keterampilan, dan keahlian
tertentu kepada individu sehingga
mampu menghadapi setiap
perubahan yang terjadi akibat adanya
kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Pendidikan dapat




pelajaran yang selalu dipelajari di
setiap jenjang pendidikan. Menurut
(Hutagalung, 2017), berdasarkan
karakteristiknya, matematika meru-
pakan keteraturan tentang struktur
yang terorganisasikan, konsep-
konsep matematika tersusun secara
hirarkis dan sistematik, mulai dari
konsep yang paling sederhana sam-
pai pada konsep paling kompleks.
Salah satu hal terpenting dalam
matematika yang memudahkan untuk
menyelesaikan permasalahan mate-
matika ialah dengan memahami
konsep-konsep dasar.
Pemahaman menurut
Mawaddah dan Maryanti (2016: 77),
adalah suatu proses yang terdiri dari
kemampuan untuk menerangkan dan
menginterpretasikan sesuatu, mampu
memberikan gambaran, contoh, dan
penjelasan yang lebih luas dan
memadai serta mampu memberikan
uraian dan penjelasan yang lebih
kreatif, sedangkan konsep
merupakan sesuatu yang tergambar
dalam pikiran, suatu pemikiran,
gagasan, atau suatu pengertian. Lebih
lanjut, Zulkardi (Murizal, 2012: 20)
menyatakan bahwa mata pelajaran
matematika menekankan pada
konsep. Dengan memahami konsep
siswa akan lebih mudah untuk
menyelesaikan permasalahan. Apa-
bila siswa tidak dapat memahami
konsep dalam belajar, maka siswa
akan kesulitan ketika memecahkan
masalah matematis.
Berdasarkan uraian di atas,
pemahaman konsep matematis diper-
lukan oleh siswa dalam memecahkan
masalah matematis. Namun, di
Indonesia pemahaman konsep mate-
matis masih belum tercapai dengan
baik. Hal ini dapat dilihat pada hasil
Ujian Nasional (UN) di jenjang
SMP, khususnya pada mata pelajaran
matematika yang diperoleh dari
Puspendik Kemdikbud.
Tabel 1. Rata-rata Nilai UN
Nasional, UN SMP
Provinsi Lampung dan












2015 56,60 52,89 59,27
2016 50,12 51,96 50,26
2017 50,55 48,40 41,06
Dari Tabel 1, dapat dilihat
bahwa pemahaman konsep matema-
tis siswa di Indonesia masih rendah.
Rata-rata nilai UN dan UN SMP
Provinsi Lampung untuk mata




penurunan setiap tahunnya. Kondisi
ini juga terjadi di SMP Negeri 10
Bandarlampung. Hal ini menunjukan
bahwa pemahaman konsep
matematis siswa terhadap materi
yang telah disampaikan oleh guru
masih tergolong cukup rendah,
sesuai dengan informasi yang
diperoleh bahwa rata-rata nilai
ulangan harian matematika siswa
kelas VII SMP Negeri 10
Bandarlampung semester ganjil
tahun pelajaran 2018/2019 yaitu
48,51 yang nilainya masih di bawah
KKM yaitu 70.
Salah satu upaya dalam
meningkatkan pemahaman konsep
matematis siswa yaitu melalui
pembelajaran yang berpusat pada
siswa serta efektif untuk diterapakan
di dalam kelas. Menurut Kurniawati
(2015: 25), suatu pembelajaran
dikatakan efektif apabila pembelajar-
an tersebut memberikan kesempatan
yang luas pada siswa, tepat guna,
tercipta suasana yang kondusif dan
mencapai tujuan yang diharapkan
sesuai dengan indikator yang telah
ditetapkan. Dengan memberikan
kesempatan belajar yang luas,
diharapkan siswa dapat saling
membantu, bertukar informasi untuk
memahami suatu materi pelajaran,
memeriksa dan memperbaiki jawab-
an teman dalam kelompok agar dapat
mencapai tujuan bersama. Lebih
lanjut, menurut Depdiknas (2008: 4)
menyatakan bahwa kriteria
keberhasilan belajar salah satunya
ialah siswa menyelesaikan tes, baik




kesempatan belajar yang luas dengan
mengikuti pembelajaran kooperatif.
Menurut Anita Lie (Suparmi, 2012:
113-114), menyebut pembelajaran
kooperatif dengan istilah
pembelajaran gotong royong yaitu
sistem pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk bekerjasama
dengan siswa-siswa lain dalam tugas
yang terstruktur. Salah satu model
pembelajaran kooperatif yaitu Think
Talk Write (TTW) yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
belajar memahami materi dan
membangun pemahamannya sendiri
sebelum dilakukannya diskusi,
mengajarkan siswa untuk berani
berpendapat, dan menghargai penda-
pat orang lain, serta melatih siswa
untuk menuliskan hasil diskusinya ke
dalam bentuk tulisan. Yamin dan
Ansari (2012: 90), menyatakan
bahwa TTW memiliki tahapan
pembelajaran yaitu, guru membagi
teks bacaan yang memuat situasi
masalah bersifat open-ended dan
petunjuk serta prosedur pelaksanaan-
nya; siswa membaca teks dan
membuat catatan dari hasil bacaan
secara individual untuk dibawa ke
forum diskusi (think); siswa ber-
interaksi dan berkolaborasi dengan
teman untuk membahas isi catatan
(talk); siswa mengkonstruksi sendiri
pengetahuan sebagai hasil kolaborasi
(write) dalam hal ini, guru berperan
sebagai mediator lingkungan belajar.
Hasil penelitian Wiwit (2015)
di SMP N 2 Sewon Bantul pada
kelas VIII dan Winayawati (2012)
pada kelas XII IPA SMA Negeri 7
Cirebon menunjukkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe TTW
efektif dibanding model pembelajar-
an konvensional terhadap pemaham-
an konsep matematis siswa, dengan
demikian penerapan model pembela-
jaran kooperatif tipe TTW
diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman konsep matematis siswa.
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Berdasarkan pemaparan di atas,
penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas pembelajaran




semester genap di SMP Negeri 10
Bandarlampung. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas VIII SMP Negeri 10 Bandar-
lampung tahun pelajaran 2018/2019
yang terdiri dari 351 siswa dan ter-
distribusi dalam sebelas kelas. Pe-
ngambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan teknik cluster random
sampling. Terpilihlah dua kelas yaitu
kelas VIII D sebagai kelas kontrol
dan kelas VIII E sebagai kelas
eksperimen. Dalam hal ini, kelas
eksperimen mengikuti pembelajaran
TTW dan kelas kontrol mengikuti
pembelajaran non-TTW.
Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimen semu (quasi
experiment). Desain yang digunakan
dalam penelitian ini ialah the
randomized pretest-posttest control
group design. Prosedur pelaksanaan
dalam penelitian ini terbagi menjadi
tiga tahap, yaitu tahap perencanaan,
tahap pelaksanaan, dan tahap peng-
olahan data.
Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data skor
pemahaman konsep matematis siswa
sebelum dan sesudah pembelajaran.
Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah tes, yaitu pretest
yang dilakukan sebelum pembelajar-
an dan posttest yang dilakukan
sesudah pembelajaran.
Instrumen penelitian pretest
dan posttest yang digunakan dalam
penelitian ini berupa instrumen tes
berbentuk uraian dengan soal yang
sama. Instrumen terdiri dari 6 soal
uraian dengan materi bahasan ialah
perbandingan. Penyusunan soal tes
diawali dengan menentukan kompe-
tensi dasar dan indikator yang akan
diukur sesuai dengan materi dan
tujuan pembelajaran.
Sebelum dilakukan pengam-
bilan data, instrumen tes divalidasi
oleh guru matematika SMP Negeri
10 Bandarlampung. Setelah instru-
men tes dinyatakan valid, diuji coba
terlebih dahulu untuk mengetahui
reliabilitas, daya pembeda, dan
tingkat kesukaran. Berdasarkan hasil
perhitungan, data hasil uji coba
disajikan dalam Tabel 2.
Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Uji  Coba

































Keterangan: DP = Daya Pembeda
TK = Tingkat Kesukaran
Berdasarkan Tabel 2,
instrumen tes layak digunakan untuk
mengumpulkan data pemahaman
konsep matematis siswa.  Data dari
hasil tes pemahaman konsep
matematis awal dan tes pemahaman
konsep matematis akhir dianalisis
untuk memperoleh skor peningkatan
(gain) kedua kelas. Menurut Hake
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(1998) rumus gain ternormalisasi
(normalized gain) yaitu:= −max −
Selanjutnya, dilakukan uji
normalitas nilai posttest pemahaman
konsep matematis kelas eksperimen
menggunakan uji Lilliefors. Hasil
perhitungannya adalah = 0,181 >, = 0,157. Hal ini menunjukkan
bahwa data nilai posttest pemahaman
konsep matematis siswa pada kelas
eksperimen berasal dari populasi
yang tidak berdistribusi normal.
Untuk menguji indikator; proporsi
siswa tuntas belajar lebih dari 60%
banyaknya siswa yang mengikuti
pembelajaran TTW, dilakukan
analisis data nilai posttest dengan
menggunakan uji Binomial Sign Test.
Selanjutnya, dilakukan uji
normalitas dan uji homogenitas pada
data gain. Uji normalitas dilakukan
untuk mengetahui apakah data gain
berasal dari populasi berdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas
skor gain pemahaman konsep
matematis yang digunakan adalah uji
Lilliefors. Berdasarkan hasil
perhitungan diperoleh = 0,130
pada kelas eksperimen dan =0,125 pada kelas kontrol, dengan, = 0,157 untuk kedua kelas.
Dapat dilihat bahwa < , , hal
ini menunjukkan bahwa data skor
gain pemahaman konsep matematis
siswa pada kelas eksperimen dan
kontrol berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Selanjutnya
dilakukan uji homogenitas meng-
gunakan uji F. Berdasarkan hasil
perhitungan = 1,084 <= 2,050. Hal ini menunjuk-
kan bahwa kedua kelompok populasi
memiliki varians yang sama. Untuk
menguji indikator; peningkatan
pemahaman konsep matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran
kooperatif tipe TTW lebih tinggi
daripada peningkatan pemahaman
konsep matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran non-TTW,
dilakukan analisis data skor gain
dengan menggunakan uji t.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah dilakukan pretest dan
posttest, diperoleh data pemahaman
konsep masalah matematis awal dan
akhir siswa yang selanjutnya diolah
untuk mendapatkan data gain
pemahaman konsep matematis siswa.
Data pemahaman konsep matematis
awal siswa diperoleh dari hasil
pretest yang dilakukan pada awal
pertemuan sebelum pembelajaran
dilaksanakan. Dari pengumpulan
data yang telah dilakukan, diperoleh
data pemahaman konsep matematis
awal siswa pada kedua kelas seperti
yang disajikan pada Tabel 3.









Skor Maksimum Ideal (SMI) = 24
Dari Tabel 3, terlihat bahwa
rata-rata skor awal pemahaman
konsep matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran TTW lebih
rendah daripada rata-rata skor awal
pemahaman konsep matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran non-
TTW. Simpangan baku skor
kemampuan awal siswa yang
mengikuti pembelajaran TTW lebih
tinggi dibandingkan siswa yang
mengikuti pembelajaran non-TTW.
Artinya, sebaran skor pemahaman
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konsep awal pada siswa yang
mengikuti pembelajaran TTW lebih
heterogen daripada sebaran skor
pemahaman konsep awal pada siswa
yang mengikuti pembelajaran non-
TTW.
Pencapaian indikator pema-
haman konsep matematis awal siswa
yang mengikuti pembelajaran TTW
dan pembelajaran non-TTW dapat
dilihat dari analisis skor terhadap
setiap pencapaian indikator pada data
skor awal pemahaman konsep
matematis pada kelas TTW dan data
skor awal pemahaman konsep kelas
non-TTW.  Berdasarkan hasil anali-
sis tersebut, diperoleh data pencapai-
an indikator pemahaman konsep
matematis awal siswa pada kedua
kelas tersebut yang disajikan pada
Tabel 4.
Tabel 4. Rekapitulasi Pencapaian
Indikator Awal Pemaham-
an Konsep Matematis Sis-
wa
No. Indikator TTW Non-TTW
1 Menyatakan ulang


























Berdasarkan Tabel 4, terlihat
bahwa rata-rata pemahaman konsep
matematis awal siswa yang meng-
ikuti pembelajaran TTW lebih
rendah daripada rata-rata pemaham-
an konsep matematis awal siswa
yang mengikuti pembelajaran non-
TTW. Hal ini selaras dengan rata-
rata pencapaian setiap indikator
pemahaman konsep matematis awal
siswa yang mengikuti pembelajaran
TTW lebih rendah daripada rata-rata
pencapaian setiap indikator pemaha-
man konsep matematis awal siswa
yang mengikuti pembelajaran non-
TTW.
Data pemahaman konsep
matematis akhir siswa diperoleh dari
hasil posttest pada akhir pertemuan
setelah pembelajaran dilaksanakan.
Berdasarkan hasil pengumpulan data,
pemahaman konsep matematis akhir
siswa yang mengikuti pembelajaran
TTW dan siswa yang mengikuti
pembelajaran non-TTW ditunjukkan
oleh Tabel 5.









Skor Maksimum Ideal (SMI) = 24
Dari Tabel 5, terlihat bahwa
rata-rata skor akhir pemahaman
konsep matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran TTW lebih
tinggi daripada rata-rata skor akhir
pemahaman konsep matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran non-
TTW. Simpangan baku skor kemam-
puan siswa yang mengikuti kelas
TTW lebih tinggi dibandingkan
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dengan simpangan baku kelas non-
TTW. Artinya, sebaran skor pemaha-
man konsep matematis akhir pada
siswa yang mengikuti pembelajaran
TTW lebih heterogen daripada siswa
yang mengikuti pembelajaran non-
TTW.
Tabel 6. Rekapitulasi Pencapaian
Indikator Akhir Pemaham-
an Konsep Matematis Sis-
wa
No. Indikator TTW Non-TTW
1 Menyatakan ulang


























Setelah itu, dilakukan analisis
skor akhir pada setiap pencapaian
indikator pemahaman konsep
matematis pada kelas TTW dan kelas
non-TTW. Perolehan data pencapai-
an indikator akhir pemahaman
konsep matematis siswa pada kelas
TTW dan kelas non-TTW dapat
dilihat pada Tabel 6.
Berdasarkan Tabel 6, terlihat
bahwa rata-rata pencapaian indikator
pemahaman konsep matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran TTW
lebih tinggi daripada rata-rata
pencapaian indikator pemahaman
konsep matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran non-TTW.
Untuk mengetahui peningkat-
an pemahaman konsep siswa dilaku-
kan analisis skor peningkatan pema-
haman konsep matematis siswa pada
kedua kelas. Perhitungan skor
peningkatan diperoleh dari data skor
pretest dan data skor posttest. Setelah
dilakukan perhitungan, diperoleh
data yang disajikan pada Tabel 7
berikut.










Skor Maksimum Ideal (SMI) = 1,00
Berdasarkan Tabel 7, terlihat
bahwa peningkatan pemahaman
konsep matematis siswa yang meng-
ikuti pembelajaran TTW lebih tinggi
daripada siswa yang mengikuti
pembelajaran non-TTW. Di samping
itu, simpangan baku siswa yang
mengikuti pembelajaran TTW lebih
tinggi dibandingkan dengan sim-
pangan baku siswa yang mengikuti
pembelajaran non-TTW.
Berdasarkan hasil uji
normalitas dan uji homogenitas,
diketahui bahwa skor gain
pemahaman konsep matematis siswa
pada kedua sampel dalam penelitian
ini berasal dari populasi yang
berdistribusi normal dan memiliki
varians yang sama. Oleh karena itu
dilakukan uji t. Berdasarkan
perhitungan uji t diperoleh =2,630 > 1,670 = , dengan
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taraf signifikansi 5%. Hal ini berarti
bahwa peningkatan pemahaman
konsep matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran TTW lebih
tinggi daripada peningkatan
pemahaman konsep matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran non-
TTW.
Selanjutnya, dilakukan anali-
sis lanjutan dengan melihat rata-rata
peningkatan siswa yang mengikuti
pembelajaran TTW dan pembelajar-
an non-TTW. Berdasarkan Tabel 5
dapat dilihat bahwa rata-rata
peningkatan skor pemahaman konsep
matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran TTW lebih tinggi
dibandingkan siswa yang mengikuti
pembelajaran non-TTW. Sehingga,
peningkatan skor pemahaman konsep
matematis siswa yang mengkuti
pembelajaran TTW lebih tinggi
daripada peningkatan skor pema-
haman konsep matematis siswa yang
mengkuti pembelajaran non-TTW.
Uji proporsi dilakukan dalam
penelitian ini untuk mengetahui
apakah proporsi siswa yang memiliki
pemahaman konsep matematis
dengan nilai minimum 70 setelah
mengikuti pembelajaran TTW
mencapai  lebih dari 60% atau tidak.
Berdasarkan hasil analisis data
pemahaman konsep matematis siswa,
diketahui bahwa dari 32 siswa yang
mengikuti posttest pada kelas
eksperimen, terdapat 20 siswa yang
memiliki pemahaman konsep
matematis dengan nilai minimum 70.
Setelah dilakukan uji proporsi
pemahaman konsep matematis siswa,
diperoleh = 0,289 <1,645 = dengan taraf signifi-
kansi 5%. Hal ini berarti bahwa
proporsi siswa yang memiliki
pemahaman konsep matematis
dengan nilai minimum 70 sama
dengan 60% dari jumlah siswa yang
mengikuti pembelajaran TTW.
Berdasarkan uji yang telah
dilakukan pada aspek pemahaman
konsep matematis siswa, diperoleh
bahwa proporsi siswa tuntas belajar
sama dengan 60% banyaknya siswa
yang mengikuti pembelajaran TTW,
dan peningkatan pemahaman konsep
matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran TTW lebih tinggi
daripada peningkatan pemahaman
konsep matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran non-TTW.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran kooperatif tipe TTW
tidak efektif ditinjau dari pemahaman
konsep matematis siswa. Hasil
tersebut sejalan dengan hasil
penelitian Sastrawan (2017) dan
Febria (2017), bahwa pembelajaran
TTW tidak efektif ditinjau dari
pemahaman konsep matematis siswa.
Salah satu faktor yang menyebabkan
pembelajaran TTW tidak efektif
ialah faktor eksternal. Menurut
Hardianty (2017:36), yang paling
utama adalah faktor dari guru yang
menggunakan metode konvensional.
Metode ini dianggap kurang efektif
karena pembelajaran terpusat kepada
guru semata. Sementara, dalam
pembelajaran TTW, siswa dituntut
untuk mandiri dalam menyelesaikan
soal yang diberikan.
Meskipun pembelajaran TTW
tidak efektif terhadap pemahaman
konsep matematis siswa, tetapi
peningkatan pemahaman konsep
matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran TTW lebih baik
daripada peningkatan pemahaman
konsep matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran non-TTW.
Hal ini dapat dilihat pada pencapaian
indikator pemahaman konsep
matematis siswa. Rata-rata persen-
tase pencapaian indikator siswa




TTW lebih tinggi daripada rata-rata
persentase siswa yang mengikuti
pembelajaran non-TTW. Hal ini
menunjukkan bahwa ditinjau dari
indikator pencapaian pemahaman
konsep matematis, siswa yang
mengikuti pembelajaran TTW me-
miliki pemahaman konsep matematis
yang lebih baik daripada siswa yang
mengikuti pembelajaran non-TTW.
Pada pembelajaran TTW
terdapat tahapan pembelajaran yang
memberikan peluang bagi siswa
untuk meningkatkan pemahaman
konsep matematis secara bertahap.
Ada tiga tahapan yang harus dilalui
siswa dalam pembelajaran TTW ini,
yaitu think, talk dan write. dengan
ketiga tahap ini siswa dapat
memahami materi dan membangun
pemahamannya sendiri sebelum
dilakukannya diskusi, mengajarkan
siswa untuk berani berpendapat, dan
menghargai pendapat orang lain,
serta melatih siswa untuk menuliskan
hasil diskusinya ke dalam bentuk
tulisan. Sejalan dengan hasil
penelitian Winayawati (2012: 69),
kegiatan berfikir (think), berbicara
(talk), menulis rangkuman (write)
mendorong peserta didik memahami
konsep-konsep dan menggunakan
konsep untuk menyelesaikan tugas.
Tahap pertama adalah think,
siswa secara individu memikirkan
kemungkinan-kemungkinan penyele-
saian dari masalah yang ada dan
membuat catatan kecil dari apa yang
telah dibaca, baik itu berupa apa
yang diketahuinya, maupun langkah-
langkah penyelesaian dalam
bahasanya sendiri menggunakan
pemahaman yang telah dimiliki.
Dalam tahap ini siswa harus berpikir
terlebih dahulu agar dapat membuat
catatan kecil, siswa berpikir untuk
membentuk konsep lalu memahami
konsep tersebut.
Tahap selanjutnya adalah
talk, siswa akan menyampaikan ide
yang diperolehnya dari tahapan
sebelumnya kepada teman
sekelompok. Pemahaman diperoleh
melalui interaksi di dalam diskusi.
Selama kegiatan diskusi, siswa juga
dapat bertanya kepada guru ketika
mengalami kesulitan dalam menger-
jakan latihan. Siswa akan mem-
peroleh lebih banyak informasi guna
mengkonstruksi pengetahuan-nya.
Setelah berdiskusi, beberapa per-
wakilan kelompok mempresentasi-
kan hasil diskusinya, kelompok yang
lain menanggapi hasil kelompok
tersebut. Sejalan dengan pendapat
Suryadi (2010: 2), diskusi yang
dilakukan antara guru dan siswa
dalam pembelajaran, mengilustrasi-
kan bahwa interaksi sosial yang
berupa diskusi ternyata mampu
memberikan kesempatan pada siswa
untuk mengoptimalkan proses
belajarnya. Interaksi seperti itu
memungkinkan guru dan siswa untuk
berbagi dan memodifikasi cara
berfikir masing-masing. Selain itu
terdapat juga kemungkinan bagi
sebagian siswa untuk menampilkan
argumentasi mereka sendiri serta
bagi siswa lainnya memperoleh
kesempatan untuk mencoba menang-
kap pola berfikir siswa lainnya.
Tahap terakhir adalah write,
siswa mengkonstruksi sendiri
pengetahuan sebagai hasil kolaborasi
secara individu. Menuangkan hasil
pemikirannya melalui tulisan dengan
menggunakan bahasa yang mudah
dipahami sangatlah penting untuk
mengembangkan pemahaman konsep
matematis. Sejalan dengan pendapat
Sheild dan Swinson (Yamin dan
Ansari, 2012: 87) menulis dalam
matematika membantu merealisasi-
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kan salah satu tujuan pembelajaran,
yaitu pemahaman siswa tentang
materi yang ia pelajari.
Berdasarkan tahap-tahap ter-
sebut, siswa berpartisipasi aktif
dalam diskusi dan siswa mampu
mengembangkan pemahaman konsep
matematis yang dimilikinya.
Pembelajaran TTW yang terpusat
pada siswa sesuai dengan teori
belajar konstruktivisme. Menurut
Pribadi (Mukti, 2019: 761)
pendekatan konstruktivisme lebih
menekankan pada keaktifan siswa
dalam membangun pemahaman dan
memberi makna terhadap informasi
dan peristiwa yang dialami.
Sedangkan pada pembelajaran non-
TTW yang berpusat pada guru siswa
tidak terlibat aktif dalam
pembelajaran, sehingga siswa pada
pembelajaran non-TTW kurang
mampu meningkatkan pemahaman
konsep matematis yang dimilikinya.
Hadi dan Kasum (2015: 61)
menyatakan bahwa pembelajaran
non-TTW berpusat pada guru dan
tidak terjadi interaksi yang baik
antara siswa dengan siswa. Meskipun
demikian, siswa pada pembelajaran
TTW belum terbiasa untuk belajar
mandiri, pada pembelajaran TTW
guru hanya bertidak sebagai
fasilitator sedangkan siswa terbiasa
dengan pembelajaran yang dimana
guru menjadi pusat pembelajaran.
Beberapa kendala yang
dialami dalam penelitian ini, dari
keterlaksanaan pembelajaran TTW,
pada pertemuan pertama, guru
mengenalkan dan menjelaskan tahap-
tahap yang ada dalam pembelajaran
TTW akan tetapi siswa masih terlihat
bingung dan belum bisa beradaptasi
dengan pembelajaran TTW, hal ini
dikarenakan sebelumnya mereka
tidak belajar secara berkelompok,
melainkan secara individu. Terlihat
pada tahap think, hanya beberapa
siswa yang membuat catatan kecil,
sementara siswa yang lain
mengalami kesulitan dalam membuat
catatan kecil, mereka belum dapat
memahami masalah yang diberikan.
Kendala lain yang terjadi pada tahap
talk ialah suasana kelas yang kurang
kondusif dikarenakan beberapa siswa
tidak ikut berdiskusi dan tidak
memperhatikan dengan baik.
Selanjutnya pada tahap write masih
terdapat beberapa siswa yang tidak
menuliskan hasil dari materi yang
telah ia dapatkan pada tahapan
sebelumnya.
Pada pertemuan selanjutnya,
siswa sudah mulai terbiasa dengan
suasana pembelajaran TTW. Suasana
kelas sudah mulai kondusif. Masing-
masing anggota kelompok membuat
catatan kecil sebelum mereka
berdiskusi dengan anggota
kelompoknya, dalam berdiskusi
mereka mulai saling berinteraksi
dengan baik, saling bertukar
pendapat. Di akhir pembelajaran,
siswa sudah dapat menyimpulkan





atas, dapat diketahui bahwa proporsi
siswa yang memiliki pemahaman
konsep matematis dengan nilai
minimum 70 sama dengan 60% dari
banyaknya siswa yang mengikuti
pembelajaran TTW, dan peningkatan
pemahaman konsep matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran TTW
lebih tinggi daripada peningkatan
pemahaman konsep matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran non-
TTW. Oleh karena itu, pembelajaran
TTW tidak efektif ditinjau dari
pemahaman konsep matematis siswa.





dan pembahasan, diperoleh simpulan
bahwa pembelajaran kooperatif
TTW tidak efektif ditinjau dari
pemahaman konsep matematis siswa.
DAFTAR RUJUKAN







Febria, Nita. 2017. Efektivitas




Unila. (Online), Vol. 5, No. 8,
(http://jurnal.fkip.unila.ac.id/in
dex.php/MTK/article/view/140
46), diakses 7 April 2019.








(Online), Vol. 3, No.1,
(https://ppjp.ulm.ac.id/journal/i
ndex.php/edumat/article/view/6
30), diakses 16 Februari 2019.
Hake, Richard R. 1998. Interactive
engagement Versus Traditional
Metdhod. American Journal of





Hardianty, M. 2017. Faktor-Faktor
yang Mempengaruhi Kepasifan
dan Kesulitan Siswa dalam
Pembelajaran Matematika di




, diakses 20 April 2019.





Toba di SMP Negeri 1 Tukka.
Journal of Mathematics
Education and Science.
(Online), Vol. 2, No. 2,
(https://jurnal.uisu.ac.id/index.
php/mesuisu/article/view/133),
diakses 21 Oktober 2018.







Unila. (Online), Vol. 3, No. 5,
(http://jurnal.fkip.unila.ac.id/in
dex.php/MTK/article/view/949
6), diakses 20 September 2018.








(Online), Vol. 4, No. 1





2292), diakses 11 September
2018.






Vol. 4, No. 8,
(http://jurnal.fkip.unila.ac.id/in
dex.php/MTK/article/view/171
55), diakses 13 Maret 2019.
Murizal, Angga. 2012. Pemahaman
Konsep Matematis dan Model
Pembelajaran Quantum
Teaching. Jurnal Pendidikan




diakses 5 Oktober 2018.




diakses 25 Oktober 2018.
Sastrawan, I Wayan. 2017.
Efektivitas Model




Unila. (Online), Vol. 5, No. 3,
(http://jurnal.fkip.unila.ac.id/in
dex.php/MTK/article/view/124





Fondasi dan Aplikasi. (Online),
Vol. 1, No. 1,
(https://journal.uny.ac.id/index.
php/jppfa/article/view/1055),
diakses 6 November 2018.
Suryadi, Didi. 2010. Menciptakan
Proses Belajar Aktif:   Kajian
Dari Sudut Pandang Teori






aktif.pdf), diakses 17 Februari
2019








Unnes Journal of Research
Mathematics Education.
(Online), Vol. 1, No. 1,
(https://journal.unnes.ac.id/sju/i
ndex.php/ujmer/article/view/36
), diakses 16 Februari 2019.
Wiwit. 2105. Efektivitas Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe









Yamin, Martinis dan Bansu I. Ansari.
2012. Taktik Mengembangkan
Kemampuan Individual Siswa.
Gaung Persada Press. Jakarta.
